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1. PENDAHULUAN

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the proportion of women on the
board of commissioners, directors and the effect of auditor quality on real
earning management. The research sample in this study is state-owned
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2017-2021 peri-
od. This type of research is associative research with a quantitative ap-
proach. The data used in the form of secondary used in this study is fi-
nancial data published by Refinitiv Eikon (Thomson Reuters) and data
contained in the company's annual report published by the IDX or on the
company's website. The sampling technique used in this study was pur-
posive sampling technique and produced 12 company samples. Regression
analysis shows that the proportion of women in the position of commis-
sioner has a positive influence on real profit management, real profit
management in companies audited by large public accountants, smaller
than companies audited by small public accountants, and the proportion
of women on directors has no effect on real profit management.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh proporsi wanita
pada dewan komisaris, direksi dan bagaimana kualitas auditor dapat
mempengaruhi manajemen laba riil. Sampel penelitian pada penelitian ini
yaitu perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam
periode 2017-2021. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan berupa sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data keuangan yang diterbitkan
oleh Refinitiv Eikon (Thomson Reuters) dan data yang terdapat pada
laporan tahunan perusahaan yang diterbitkan oleh BEI atau pada website
perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digqunakan dalam
penelitian ini adalah teknik purposive sampling dan menghasilkan 12
sampel perusahaan. Analisis regresi menunjukkan proporsi wanita pada
jabatan komisaris berpengaruh positif pada manajemen laba riil, mana-
jemen laba riil pada perusahaan yang diaudit oleh KAP besar, lebih kecil
dibandingkan perusahaan yang diaudit oleh KAP kecil, dan proporsi
wanita pada direksi tidak berpengaruh pada manajemen laba riil.

Laporan keuangan diterbitkan oleh perusahaan sebagai bentuk penyampaian informasi terkait
efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional dan menilai kinerja dari perusahaan. Informasi tersebut juga
berkaitan dengan perubahan posisi dan kinerja keuangan perusahaan dan membantu pengguna dalam
membuat keputusan (Anggita et al, 2022). Salah satu tolak ukur dan menjadi informasi penting bagi in-
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vestor adalah informasi terkait laba (Astuti et al, 2017). Peningkatan laba mencerminkan bahwa
perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada dan dapat mencapai laba yang ditargetkan
(Kasmawati, 2018). Informasi terkait laba ini sangat krusial bagi pengguna laporan. Hal ini mendorong
perusahaan untuk berusaha meningkatkan kondisi labanya, walaupun dengan cara yang mungkin tidak
sesuai dengan prinsip akuntansi (Alzoubi, 2016). Kondisi ini menyebabkan perusahaan memiliki peluang
untuk melakukan perbuatan manajemen laba (earnings management), akibatnya laba yang disajikan men-
jadi tidak berkualitas. Laba yang berkulitas seharusnya mencerminkan kemampuan suatu perusahaan
yang aktual (Aygun et al., 2014). Kualitas laporan keuangan dapat dilihat dari perilaku manajemen laba
yang dilakukan (Ismawati et al, 2018).

Proses manajemen laba merupakan praktik yang dijalankan secara internal oleh suatu perusahaan
agar mencapai suatu kepentingan tertentu (Rachmawati & Triatmoko, 2007). Praktek manajemen laba
sebagai wujud salah satu kebijakan akuntansi sehingga terdapat pihak yang diuntungkan dan dirugikan
(Redjab et al, 2016). Tata kelola perusahaan memegang peranan penting sebagai pengendalian internal
risiko manajemen laba (Christiani & Nugrahanti, 2014; Rohma, 2020). Salah satu elemen tata kelola perus-
ahaan yang mendapat perhatian khusus dari para peneliti adalah dewan komisaris dan direksi dengan
keberagaman gender yang mengacu pada kehadiran dalam struktur dewan perusahaan. Kehadiran per-
empuan di dewan memiliki dampak yang baik terhadap peningkatan perilaku dan efektivitas dewan
karena perempuan di dewan perusahaan dianggap lebih aktif dalam kegiatan manajerial (Enofe et al.,
2017). Secara umum, perempuan memberikan motivasi lebih dan menampilkan nilai-nilai moral yang
lebih tinggi, serta kecenderungan untuk lebih konservatif, sehingga dinilai dapat meminimalisir
kemungkinan manajemen laba (Algatan, 2019).

Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa direktur perempuan cenderung
mempengaruhi hasil perusahaan termasuk kinerja perusahaan (Carter et al., 2003; Gul et al., 2011, 2013;
Kirsch, 2018; Srinidhi et al., 2011). Ada seruan global untuk kehadiran perempuan di dewan perusahaan
untuk meningkatkan pengambilan keputusan dan tata kelola perusahaan (Adams & Ferreira, 2009;
Nguyen et al., 2020). Mengikuti perubahan instrumen legislatif, beberapa negara memiliki representasi
direktur wanita yang telah ditentukan sebelumnya di dewan perusahaan (Terjesen et al., 2009; Terjesen &
Sealy, 2016). Misalnya, Norwegia mensyaratkan 40% keterwakilan perempuan di dewan perusahaan.
Negara Spanyol dan Swedia juga telah mempertimbangkan keterwakilan perempuan di dewan perus-
ahaan masing-masing sebesar 40% dan 25%, dan akibatnya EU baru-baru ini mengusulkan perwakilan
dewan perempuan sebesar 25% untuk perusahaan besar yang terdaftar (Terjesen et al., 2009; Terjesen &
Sealy, 2016). Menurut Rofikoh, Wakil Komisaris Utama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), porsi per-
empuan khususnya pada perusahaan BUMN, harus 15% di jajaran petinggi perusahaan. Namun saat ini
hanya 36% BUMN yang memiliki porsi perempuan 15% di jajaran direksi dan porsi perempuan 15% di
jajaran komisaris hanya ada di 32% BUMN. Oeh karena itu, hal ini perlu menjadi perhatian untuk
meningkatkan kinerja perusahaan di Indonesia terutama perusahaan BUMN agar terhindar dari mana-
jemen laba (Primadhyta, 2022).

Kasus yang pernah terjadi terkait earning management adalah kasus pada PT Garuda Indonesia tbk
pada tahun 2018. Dilansir pada CNN Indonesia (2019) pihak manajemen PT Garuda Indonesia mengakui
kontrak bagi hasil dengan perusahaan Mahata Teknologi sebagai laba pada laporan keuangan tahunan
2018 sebesar USD28 juta. Kondisi ini menjadi salah satu yang membuat laba Garuda meningkat secara
drastis pada tahun 2018. Dengan kasus ini, Kementerian Keuangan Indonesia menduga bahwa adanya
ketidakpatuhan terhadap standar akuntansi yang dilakukan oleh PT Garuda Indonesia, sehingga terbukti
laporan keuangan tersebut terdapat penyimpangan. Dugaan lain dari kasus ini adalah disebabkan oleh
kelalaian dari auditor yang melakukan audit laporan keuangan PT Garuda Indonesia, yang mana auditor
tersebut melanggar kode etik akuntan publik yang berlaku sehingga mempengaruhi laporan opini audi-
tor independen. Maka dapat disimpulkan bahwa auditor eksternal sangatlah memegang peran penting
dalam kasus ini. Sebab, tindakan memanajemen laba seharusnya dapat dideteksi oleh auditor eksternal,
agar audit yang diberikan berkualitas (Hermatika & Triani, 2022). Selain itu, peran auditor sangat di-
perlukan untuk mencegah tindakan manajemen laba yang bersifat oportunis (agresif) (Williem & Okta-
via, 2019).

Selain dilakukan melalui pilihan metode accruals accounting (akuntansi akrual), manajemen laba ju-
ga dapat dilakukan berdasarkan real earnings management (aktivitas riil perusahaan). Manajemen laba riil
terjadi sepanjang periode akuntansi dengan tujuan spesifik yaitu memenuhi target laba tertentu,
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menghindari kerugian, serta mencapai target analyst forecast (Utami et al, 2016; Rohma, 2019). Laporan
keuangan yang bias yang disebabkan oleh praktik manajemen laba ini memunculkan masalah bagi para
principal. Untuk mengurangi perilaku oportunistik dan konflik kepentingan ini, teori agensi menyarankan
bahwa pengawasan diasumsikan dapat menyatukan kepentingan agent dan principal. Maka diperlukan
adanya peran pihak yang independen dalam pengawasan perilaku manajer perusahaan, seperti kualitas
jasa auditor (Alzoubi, 2016). Adanya KAP Big 4 sebagai Kantor Akuntan Publik yang ternama dan
berkualitas mampu untuk meminimalisir tindakan manajemen laba, sehingga laporan keuangan dapat
diandalkan bagi user laporan keuangan. Oleh karena itu, reaksi pasar tidak lagi salah berdasarkan laba
yang dipaparkan manajemen dalam laporan keuangan sebab hasil audit laporan keuangan sudah
berkualitas (Darmawan, 2020).

Menurut Febrianto & Widiastuty (2010) auditor dengan kualitas yang tinggi lebih memungkinkan
dalam pencegahan dan pendeteksian hal-hal yang dapat meragukan, melaporkan kekeliruan serta
pelanggaran praktik-praktik akuntansi jika dibandingkan dengan rendahnya kualitas yang dimiliki oleh
auditor. Keahlian, insentif dan sumber daya dalam pemisahan komponen informasi dari noise yang dimil-
iki oleh auditor berkualitas tinggi dapat menciptakan nilai discretionary accruals yang lebih informatif
dengan membatasi manajer dalam pelaporan akrual yang oportunistik dan agresif. Chen et al (2005)
mengungkapkan bahwa tingginya laporan nilai discretionary accruals klien dari KAP Big 4 jika dibanding-
kan dengan laporan klien dari KAP Non Big 4. Hal serupa juga disampaikan oleh Nihlati & Meiranto
(2014) bahwa discretionary accruals dari KAP besar cenderung lebih rendah, melaporkan laba positif yang
lebih kecil atau peningkatan yang lebih kecil dari tahun sebelumnya.

Dari pemaparan masalah dan fenomena yang ada, penelitian bertujuan untuk memberikan bukti
secara empiris terkait pengaruh proporsi wanita pada dewan komisaris dan direksi terhadap real earning
management dan untuk memperlihatkan bukti secara empiris bagaimana kualitas auditor dapat
mempengaruhi tindakan manajemen laba real. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi wawasan bagi
perusahaan terkait penerapan tata kelola perusahaan yang baik dengan memperhatikan keterlibatan
perempuan dalam manajemen perusahaan. Selain itu, juga dapat memberikan kontribusi kepada investor
dan pihak berkepentingan lainnya mengenai indikator-indikator penyebab perusahaan terlibat dalam
praktik manajemen laba khususnya real earning management (REM). Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi literatur bahwa keterlibatan perempuan dalam manajemen memainkan peran penting
dan harus diakui dalam penelitian selanjutnya tentang tata kelola perusahaan dan REM.

2. TELAAH LITERATUR

Lippa (2005) dan Helgeson (2015) menjelaskan teori terkait gender yaitu teori nurture dan teori
nature. Teori nature menekankan keragaman gender yang dipengaruhi oleh faktor biologis berupa faktor
hormonal, kromosom, gen, aktivitas sel saraf, jaringan dan struktur otak. Sedangkan di sisi lain teori nur-
ture, berfokus pada faktor-faktor sosial. Aspek faktor sosial tersebut antara lain pengaruh anggota
keluarga terhadap pola pikir seseorang, baik media cetak maupun elektronik, lingkungan sosial, dan juga
peran organisasi sosial. Teori nurture dan nature, jika dikaitkan dengan perusahaan, akan mengacu pada
sifat dan perilaku yang berbeda antara pria dan wanita. Sebuah studi oleh Archer & Mehdikhani (2004)
membuktikan bahwa pria berbeda dari wanita dalam sikap, yaitu, pria akan cenderung lebih agresif
daripada wanita. Juga, sebuah studi oleh Byrnes et al., (1999) membuktikan bahwa pria cenderung lebih
bersedia menghadapi risiko, sementara wanita cenderung berhati-hati dalam menghadapi risiko. Hal ini
berkaitan dalam tindakan pria dan wanita dalam mengambil keputusan melakukan manajemen laba.

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan keterkaitan antara principal dan agent, di mana agent
diberikan kewenangan oleh principal untuk pengelolaan perusahaan agar dapat memperoleh hasil yang
diinginkan dengan perjanjian di antara kedua belah pihak. Jensen & Meckling (1976) menggambarkan
hubungan keagenan sebagai kewenangan yang diberikan principal kepada agent sehubungan pengambi-
lan suatu kebijakan demi kepentingan pemangku kepentingan. Agent yang merupakan manajemen pe-
rusahaan dipercaya dalam pengelolaan perusahaan dan memiliki ketersediaan informasi yang banyak
serta mengetahui prospek perusahaan di masa mendatang, sementara pemangku kepentingan sebagai
principal hanya mendapatkan informasi melalui disclosure pelaporan keuangan atau pelaporan tahunan.
asymmetrical information (asimetri informasi) adalah keadaan manajemen (agent) yang memiliki informasi
yang lebih dibandingkan dengan pemangku kepentingan. Keadaan yang terjadi ini akan menjadi peluang
bagi manajemen dalam praktik manajemen laba (Richardson, 2000; Rohma et al., 2023; Setiawati & Na'im,
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2000; Rohma 2022). Untuk mengurangi perilaku oportunistik dan konflik kepentingan ini teori agensi
menyarankan bahwa pengawasan diasumsikan dapat menyatukan kepentingan agent dan principal. Maka
diperlukan adanya peran pihak yang independen dalam pengawasan perilaku manajer perusahaan, sep-
erti kualitas jasa auditor (Alzoubi, 2016).

Manajemen laba pertama kali dipelajari oleh Healy (1985). Manajemen laba mengacu pada prak-
tik perusahaan untuk meningkatkan atau mengurangi profit yang dilaporkan dengan sengaja agar sesuai
dengan apa yang diharapkan. Munculnya earning management disebabkan oleh manajer sebagai contoh
memaksimalkan kompensasi insentif CEO (Harakeh et al., 2019). Pada prinsipnya, manajemen laba tidak
melanggar prinsip akuntansi tetapi memanfaatkan celah dalam standar akuntansi yang ada sehingga
laporan laba dapat tertekan saat mengikuti standar. Secara umum, manajemen laba dilakukan oleh mana-
jer dengan memanipulasi transaksi yang bertujuan untuk mengubah laporan keuangan menjadi apa yang
diharapkan. Hal ini dapat menyebabkan penilaian yang tidak akurat pada pelaporan keuangan oleh pub-
lik dan menyesatkan pihak berkepentingan dalam proses pengambilan keputusan (Habbash et al., 2013).
Menurut Jensen & Meckling (1976) conflict of interest dan asimetri informasi dapat diantisipasi dengan
melakukan penerapan fungsi pengawasan yang sesuai dengan mekanisme tata kelola perusahaan.
Menurut Fatimah (2019) menyusun struktur organisasi yang beragam merupakan langkah yang dapat
dilakukan sehubungan dengan mekanisme tata kelola perusahaan, salah satunya meliputi keberagaman
gender. Selain itu, fungsi pengawasan juga dapat berupa audit eksternal dengan harapan dapat mengu-
rangi asimetri informasi principal yang nantinya dapat memperkecil tindakan oportunistik yang dil-
akukan manajemen karena conflict of interest.

Keberagaman gender dewan komisaris yang mengacu pada keberagaman dewan komisaris per-
empuan dalam struktur dewan komisaris perusahaan merupakan bagian dari tata kelola perusahaan
yang mendapat perhatian khusus dari para peneliti. Kehadiran perempuan di dewan komisaris memiliki
dampak yang baik terhadap peningkatan perilaku dan efektivitas dewan karena perempuan di dewan
perusahaan dianggap lebih aktif dalam kegiatan manajerial (Enofe et al., 2017). Secara umum, perempuan
memberikan motivasi lebih dan menampilkan nilai-nilai moral yang lebih tinggi, serta kecenderungan
untuk lebih konservatif, sehingga dinilai dapat meminimalisir kemungkinan manajemen laba (Alqatan,
2019). Dengan tingginya proporsi jabatan komisaris wanita dapat berpengaruh pada tindakan mana-
jemen laba dalam perusahaan (Patrick et al., 2015). Keberagaman gender ini juga dianggap dapat
mempengaruhi dewan komisaris dalam menjalankan tugasnya, sifat wanita dengan standar etika yang
tinggi dan cenderung menjauhi resiko akan meminimalisir terjadinya praktik manajemen laba di perus-
ahaan (Novilia & Nugroho, 2016), hasil ini didukung oleh Gunawan & Situmorang (2019) dalam
penelitiannya menemukan bahwa komisaris wanita yang banyak pada posisi tersebut di dalam perus-
ahaan dapat menciptakan rendahnya tingkat praktik manajemen. Dari pemaparan tersebut, maka
hipotesis 1 dirumuskan seperti berikut:

Hi: Proporsi wanita pada dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen laba riil.

Praktik earning management sangat erat kaitannya dengan pihak yang memiliki kemampuan da-
lam penetapan kebijakan di perusahaan (direksi). Juliano (2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
kemampuan menuangkan ide dalam bentuk kata-kata (verbal) pada seorang wanita merupakan nilai
lebih yang dimiliki dalam mengelola suatu perusahaan. Dengan posisi yang ditempati seorang direksi
wanita diharapkan dapat memperkecil terjadinya manajemen laba karena wanita cenderung berhati-hati
dan menghindari risiko dalam pengambilan keputusan (Tang & Suwarsini, 2021). Hal ini diperkuat oleh
pernyataan dari Razak & Helmy (2020) bahwa sifat wanita yang lebih memiliki etika daripada laki-laki
diharapkan mampu untuk membatasi terjadinya praktik manajemen laba. Harakeh et al (2019) juga
menunjukkan bahwa banyaknya direksi wanita di perusahaan akan mampu menekan terjadinya praktik
manajemen laba dengan berbagai macam kebijakan. Dari pemaparan tersebut maka hipotesis 2 dirumus-
kan seperti berikut:

H»: Proporsi wanita pada direksi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba riil.

Kualitas auditor merupakan salah satu alternatif dalam melakukan pengawasan terhadap mana-
jemen laba. Kualitas auditor yang baik tercermin dengan tingginya tingkat pengendalian dan
pengawasan atas pengungkapan pelaporan keuangan. Menurut Bouchareb (2014) auditor yang memiliki
kualitas terbaik adalah auditor yang dipekerjakan oleh KAP Big-4 dengan jasa dan biaya layanan audit
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yang lebih tinggi. Hal serupa juga diungkapkan oleh Soliman & Ragab (2014) bahwa tingginya kualitas
auditor yang dihasilkan akan memperkecil kecenderungan praktik manajemen laba. Semakin baik kuali-
tas auditor, semakin kecil kemungkinan kesalahan dalam laporan, oleh karena itu, sedikit kemungkinan
untuk manajemen pendapatan akan terjadi (Bassiouny, 2016). Penelitian sebelumnya menunjukkan bah-
wa kualitas auditor berpengaruh terhadap earning management (Bliss et al., 2011; Darmawan, 2020; Lin &
Hwang, 2010; Lopes, 2018; Sitanggang et al., 2019; Soliman & Ragab, 2014). Dari pemaparan tersebut,
hipotesis 3 dapat dirumuskan seperti berikut:

Has: Kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba riil.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian asosiatif digunakan pada penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif, dan menggunakan
data sekunder berupa data laporan keuangan (yaitu data pengeluaran deskrisioner, arus kas operasi, har-
ga pokok penjualan, persediaan, biaya produksi, asset dan penjualan sebagai data untuk menghitung
manajemen laba riil) yang diambil dari Refinitiv Eikon (Thomson Reuters) dan data terkait dewan komi-
saris dan direksi serta KAP yang digunakan perusahaan untuk mengukur kualitas auditor yang terdapat
pada laporan tahunan (annual report) perusahaan yang diterbitkan oleh BEI atau pada website perusahaan.
Populasi dalam penelitian menggunakan seluruh perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI pada periode
2017-2021. Teknik purposive sampling digunakan dalam teknik pengambilan sampel dengan kriteria se-
bagai berikut:

Table 1. Kriteria Pengambilan Sampel

Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah

1. Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017- 20
2021.

2. Perusahaan BUMN yang tidak mempublikasikan laporan keuangan dan 3)
laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut selama periode
2017-2021

3. Perusahaan BUMN yang bergerak di industri keuangan (bank, asuransi, 4)
perusahaan pembiayaan dan perusahaan efek) selama periode 2017-2021.

4. Perusahaan BUMN yang tidak memiliki komponen Harga Pokok Penjualan (1)
selama periode 2017-2021

Jumlah sampel perusahaan yang memenuhi kriteria 12
Jumlah data penelitian ( 5 tahun penelitian x 12) 60
Data Outlier (2)
Sampel akhir penelitian 58

Sumber: Data diolah, 2023

Variabel independen pertama pada penelitian ini adalah proporsi wanita pada jabatan direksi. Untuk
variabel kedua pada penelitian ini adalah proporsi wanita pada jabatan dewan komisaris. Untuk menghi-
tung proporsi wanita pada jabatan direksi adalah dengan membagi jumlah direksi perempuan terhadap
total direksi pada perusahaan (Waweru & Prot, 2018). Selain itu, untuk mengukur proporsi wanita pada
jabatan struktur komisaris adalah dengan melakukan pembagian antara jumlah komisaris wanita dengan
total komisaris (Fitroni & Feliana, 2022). Variabel independen selanjutnya adalah kualitas auditor. Kuali-
tas auditor berupa keahlian yang dimiliki auditor sehubungan dengan pelaporan keuangan guna penyaj-
ian informasi yang disampaikan dapat diandalkan dan berguna bagi pengguna laporan keuangan. Pen-
gukuran variabel audit quality ini dengan memberikan nilai 1 apabila perusahaan di audit oleh Big 4
acounting firm dan 0 apabila perusahaan diaudit oleh nonbig 4 acounting firm yang merupakan variable
dummy dari kualitas KAP (Darmawan, 2020).

Variabel dependen yang digunakan adalah real earning management (REM). Pengukuran tingkat REM
dalam penelitian ini mengikuti Li (2022), Srivastava (2016) dan Darmawan (2020) yang didasarkan pada
Roychowdhury (2006). Roychowdhury (2006) membagi pengukuran real earning management sebagai beri-
kut: ADISEXP (biaya diskresioner abnormal), ACFO (arus kas operasi abnormal) dan APROD (biaya
produksi abnormal), dan formula masing-masing ukuran sebagai berikut :
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1. Pengeluaran Diskresioner Abnormal (ADISEXP)

DISEXP; St

Tar ., Bo + b1 (Fi_l) + 5 (TAt_l) t & (1)

2. Arus Kas Operasi Abnormal (ACFO): Perhitungan koefisien dari estimasi ACFO dengan formula
regresi berikut ini.
CFO,

_ 1 S, AS,
T4, %o +ta (TAt_l) +a (TAt_l) +as (TAt_l) t & )

3. Biaya Produksi Abnormal (APROD): Roychowdhury (2006) mendefinisikan biaya produksi se-
bagai PRODt = COGSt + AINV Menghitung koefisien dari estimasi APROD dengan formula re-
gresi berikut:

PRO,

TA, %o + By (Tﬂi_l) + 0 (TAS:_) + 03 (ijil) + 0, (?jtt__ll) t & 3)

Manajemen laba riil diukur secara keselutuhan denga melakukan penjumlahan ADISEXP, ACFO dan
APROD. ADISEXP dan ACFO dlakukan pengkalian dengan angka -1 untuk menyamakan arah terhadap
REM (Darmawan, 2020).

REM = (ADIEXP + —1) + APROD + (ACFO * —1)

Keterangan:

DISEXP; :Pengeluaran diskresioner pada tahun fiskal t
CFO¢ : Arus kas operasi pada tahun fiskal t

COGS; : Harga pokok penjualan pada tahun fiskal t
AINV : Perubahan pada persediaan

PROD:; : Biaya produksi pada tahun fiskal t

TAt1 : Total aset pada akhir tahun fiskal t-1

S : Penjualan pada tahun fiskal t

AS; : Perubahan tingkat penjualan antara tahun fiskal t dan t-1
AStq : Perubahan penjualan antara t-1 dan t-2
ACFO : Arus kas operasi abnormal

APROD  :Biaya produksi abnormal

ADISEXP : Biaya diskresioner abnormal

REM : Ukuran gabungan manajemen laba riil
& : Error

Penelitian ini menggunakan company size sebagai variabel kontrol. Brigham & Houston (2010)
mendefinisikan ukuran perusahaan dapat dinilai dengan fotal assets, total sales, earning, tax expense, dan
lain-lain. Company size dihitung dengan log dari total aset. Secara sistematis, ukuran perusahaan diukur
dengan:

FSIZE = Ln (Total Aset)

Metode analisa yang digunakan berupa uji asumsi klasik, analisis regresi linear, uji hipotesis.
Penelitian ini menggunakan regresi linier untuk pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. Pada
penelitian ini, model regresi liniernya adalah:

REMI'I = ,81 +,826ENK“§ + ﬁgGENDI'It +,6;4AQ;[I +,85FSIZEIt +€

Keterangan:
REM : Manajemen Laba Riil
GENK : Proporsi Wanita pada Jabatan Komisaris
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GEND : Proporsi Wanita pada Jabatan Direksi
AQ : Audit Quality
FSIZE : Ukuran Perusahaan

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada tabel 2 menggambarkan statistik deskriptif dari keseluruhan variabel dalam penelitian. Ber-
dasarkan dari hasil pengolahan tersebut terlihat bahwa real earning management (REM) memiliki nilai ter-
endah sebesar -3,646. Sedangkan untuk nilai tertinggi dari REM ini yakni sebesar 0,216. Selain itu, nilai
rata-rata dari REM ini adalah sebesar -1,10948. Nilai negatif ini menunjukan bahwa manajemen laba riil

yang terjadi dalam perusahaan menghasilkan target laba yang rendah (income-decresing) (Githaiga et al.,
2022).

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel dalam Penelitian N Min Maks Mean  Standar Deviasi
REM 58 3,646 0,216 -1,10948 0,937277
GENK 58 0,000 0,333 0,06850 0,108534
GEND 58 0,000 0,200 0,05040 0,079513
FSIZE 58 21,05 25,555 24,0750 1,284738
Valid N (listwise) 58

Sumber: Data diolah, 2023

Untuk variabel proporsi dewan komisaris wanita, nilai terendah untuk jumlah komisaris wanita ada-
lah sebesar 0. Jika dilihat pada data perusahaan sampel, hanya PT Kimia Farma Tbk yang konsisten mem-
iliki proporsi wanita pada jajaran dewan komisaris perusahaannya. Ini menandakan bahwa masih ban-
yak perusahaan yang belum memposisikan wanita pada jabatan komisaris perusahaannya. Selain itu,
nilai maksimal dari proporsi dewan komisaris wanita yaitu sebesar 0,333 (atau 33%) dan rata-rata nilai
proporsi dewan komisaris wanita yakni 0,06850 atau 6,85%. Artinya, sebagian besar perusahaan sampel
tidak memiliki anggota komisaris perempuan.

Untuk variabel proporsi direksi wanita, nilai terendah untuk jumlah direksi wanitanya adalah sebe-
sar 0. Jika dilihat pada data perusahaan sampel, hanya PT Jasa Marga Tbk yang konsisten memiliki pro-
porsi wanita pada jajaran direksi perusahaannya. Ini menandakan bahwa masih banyak perusahaan yang
belum memposisikan wanita pada direksi perusahaannya. Sedangkan nilai maksimum proporsi direksi
wanita yaitu sebesar 0,2. Ini mengindikasikan bahwasanya proporsi wanita maksimal berada pada posisi
direksi adalah sebesar 20% dari total direksi suatu perusahaan, serta proporsi direksi wanita mempuyai
rata-rata nilai yakni 0,05040 atau sebesar 5,04%. Selain itu, variabel ukuran perusahaan (FSIZE), memiliki
nilai terendah sebesar 21,05. Kemudian untuk nilai maksimalnya adalah sebesar 25,55. Untuk nilai rata-
rata dari ukuran perusahaan sampel adalah 24,075 dengan standar deviasi sebesar 1,285.

Tabel 3. Dummy AQ

Statistik Frekuensi Keterangan
1 0 1 =KAP Big-4
AQ 34 24 0 = Non KAP Big-4

58,62% 41,38%
Sumber: Data diolah, 2023

Untuk menjelaskan sebaran frekuensi kualitas auditor, terlihat pada tabel 3, bahwa sebanyak 58
sampel data, terdapat 34 jasa KAP Big 4 digunakan oleh perusahaan sebagai auditor ekternal dalam me-
meriksa laporan keuangan mereka. Tabel 3 juga dapat dijelaskan bahwa 24 perusahaan lagi tidak me-
makai jasa KAP Big-4 sebagai pihak yang melakukan audit laporan keuangan pada perusahaannya.

Table 4. Analisis Regresi

Variabel dalam Penelitian Koefisien Regresi Sig Keterangan
Konstanta -9,797 -
Proporsi wanita pada Komisaris (GENK) 1,863 0,058 Signifikan
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Proporsi wanita pada Direksi (GEND) 2,364 0,139 Tidak Signifikan
Kualitas auditor (AQ) -0,671 0,009 Signifikan
Ukuran Perusahaan (FSize) 0,367 0,000 Signifikan

F (Sig) 7,208 0,000

Adj R2 0,303

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4, pada formula dalam penelitian ini memiliki konstanta dengan nilai sebesar -
9,187. Ini berarti tanpa adanya variabel proporsi wanita pada dewan komisaris, proporsi wanita pada
direksi, kulitas auditor, ukuran perusahaan, jadi nilai dari manajemen laba adalah sebesar -9,797. Selain
itu, pada tabel 4 memperlihatkan hasil regresi variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi
dengan nilai sebesar 0,367dan nilai signifikansi nya yakni 0,000. Signifikansinya bernilai kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh pada REM. Kemudian pada tabel 4
juga terlihat terdapat hasil uji F untuk melihat apakah model regresi dapat memperkirakan keterkaitan
dengan variabel dependen dan independen. Dari tabel 4 terihat bahwasanya nilai signifikansinya sebesar
0,000. Hal ini menunjukkan bahwasanya model penelitian dapat diterima.

Pada tabel 4, hasil regresi dalam variabel proporsi wanita pada jabatan komisaris memiliki koefisien
regresi dengan nilai sebesar 1,863 dengan nilai signifikansi sebesar 0,058. Jika dilihat dari nilai signifikan-
si, hipotesis 1 dapat diterima karena nilai signifikansinya kecil dari 0,1, namun jika dilihat dari arah
koefisien regresinya memiliki arah yang berbeda yaitu positif. Jadi dapat disimpulkan bahwasannya
keberadaaan wanita pada dewan komisaris berpengaruh positif signifikan pada REM. Hal ini berarti,
tingginya tingkat keberadaan wanita pada dewan komisaris akan meningkatkan terjadinya tindakan ma-
najemen laba riil. Hal ini dikarenakan wanita lebih cenderung untuk memaklumi dan sabar dalam ber-
tindak, sehingga pemakluman dan kesabaran tersebut dapat menyebabkan tidak terkendalinya praktik
manajemen laba (Maltz & Borker, 1982). Selain itu, menurut Barua et al. (2010), Srinidhi et al. (2011), Thir-
uvadi & Huang (2010) dan Ittonen et al.(2012) menemukan bukti kuat bahwa perusahaan S&P dengan
porsi wanita yang lebih banyak di dewan perusahaan melaporkan laba dengan kualitas yang lebih tinggi
yang merupakan akibat dari kecenderungan perempuan untuk mematuhi nilai-nilai dan peraturan etika.

Dilihat juga pada tabel 4, hasil regresi dalam variabel proporsi wanita pada Direksi memiliki nilai
koefisien regresi yaitu sebesar 2,364 dengan nilai signifikansi sebesar 0,139. Oleh karena nilai signif-
ikansinya besar dari 0,1 maka hipotesis 2 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proporsi
wanita pada direksi tidak berpengaruh terhadap REM. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Na
& Hong (2017) yang menunjukkan bahwasanya tidak terdapat bukti sehubungan dengan direksi wanita
terlibat dalam praktik manajemen laba. Penelitian Na dan Hong (2017) juga menjelaskan bahwa mes-
kipun terdapat insentif yang kuat dalam praktik manajemen laba namun perempuan tampaknya tidak
terlibat dalam praktik tersebut. Faktor yang menjadi penyebab hipotesis 1 ini ditolak adalah wanita pada
jabatan direksi yang sangat sedikit bahkan tidak ada dalam struktur pengurus perusahaan sehingga sifat
feminisime wanita tidak dapat dimanfaatkan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian pada tahun 2019
yang dilakukan oleh IFC (Inter-national Financial Corporation) dimana Vietnam dan Thailand memiliki
jumlah direksi wanita yang tinggi dibandingkan dengan Indonesia yaitu sebanyak 14,9%.

Terlihat juga pada tabel 4 bahwa hasil regresi dalam variabel kualitas auditor dengan koefisien re-
gresi bernilai -0.671. Oleh karena nilai signifikansinya kecil dari 0,1 maka hipotesis 3 diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen laba riil pada perusahaan yang diaudit oleh KAP besar,
lebih kecil dibandingkan perusahaan yang diaudit oleh KAP kecil. Untuk menghindari terjadinya conflict
of interest antara pemangku kepentingan dan manajemen, dibutuhkan juga pengawasan dari pihak yang
independen dan kompeten untuk melakukan audit sehingga informasi yang diterima oleh pemegang
saham berkualitas dan dapat dipercaya. Kualitas auditor yang dilakukan oleh public accountant dapat
dilihat dari size KAP yang memberikan jasa audit. KAP dengan big 4 accounting firm memberikan jasa
audit dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan non big 4 accounting firm. Dari hasil penelitian
ini, didapatkan hasil bahwa kualitas auditor berpengaruh terhadap REM. Hal tersebut karena sumber
daya lebih yang dimiliki KAP besar disertai dengan basis klien besar yang membuat ketidaktergantungan
kepada satu klien yang dapat membuat mereka membahayakan kualitas audit mereka. Selain itu dengan
reputasi baik KAP dimata masyarakat membuat jasa audit yang diberikan dengan lebih berhati-hati.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Bliss et al. (2011); Darmawan (2020); Lin & Hwang (2010); Lopes
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(2018); Sitanggang et al.(2019); Soliman & Ragab (2014).

Terakhir terlihat nilai koefisien determinasi untuk mengetahui keterkaitan variabel dependen dan
variabel independen. Dari Tabel 4 bisa dilihat nilai adjusted R2 yaitu sebesar 0,303. Hal ini menunjukkan
bahwasanya 0,303 atau 30,3% manajemen laba riil dipengaruhi dari variabel independen yaitu proporsi
wanita pada dewan komisaris, proporsi wanita pada direksi dan kulitas auditor, sedangkan 69,7% si-
sanya dipengaruhi oleh variabel lainnya.

5. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah keberadaan wanita pada direksi, komisaris, dan
audit quality berpengaruh pada manajemen laba riil terhadap perushaan BUMN yang terdaftar di BEI
pada tahun 2017-2021. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa proporsi wanita pada dewan
komisaris dan audit quality berpengaruh pada REM, sedangkan proporsi wanita pada jabatan direksi tid-
ak berpengaruh pada REM. Dari hasil temuan ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
pengembangan literatur terkait gagasan tata kelola yang mengusulkan bahwa faktor perempuan dalam
tata kelola dapat menjadi penting dalam kontrol perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam menganalisis tata kelola perusahaan yang baik dan
mempertimbangkan peran perempuan dalam manajemen perusahaan. Namun, penelitian ini tidak
menganalisis lebih lanjut bagaimana perempuan mempengaruhi independensi dewan komisaris dan
direksi untuk secara signifikan mempengaruhi manajemen laba. Selain itu, hasil positif dari penelitian ini
bisa jadi petunjuk bagi penulis mengapa proporsi Wanita pada Dewan Komisaris meningkatkan mana-
jemen laba riil. Namun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah hasilnya tidak menguji
motiv dari dewan komisaris dan direksi perempuan melakukan tindakan manajemen laba riil. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih dalam pengaruh dewan komisaris wanita dalam perilaku
manajemen mengenai perencanaan bisnis dan pengambilan keputusan.
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